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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat
dalam film Home Sweet Loan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Fokus
penelitian ini terdapat pada tanda-tanda visual dan verbal yang muncul dalam adegan, dialog,
ekspresi tokoh, serta simbol- simbol yang berkaitan dengan fenomena generasi sandwich dan
stabilitas finansial. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
semiotika Roland Barthes. Sumber data penelitian berupa film Home Sweet Loan yang
disutradarai oleh Sabrina Rochelle Kalangie. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
teknik simak dan teknik catat terhadap adegan-adegan yang mengandung unsur denotasi,
konotasi, dan mitos. Data dianalisis dengan mengidentifikasi tanda, menganalisis makna
tingkat pertama (denotasi), (konotasi), serta mengungkap mitos yang berkembang dalam
masyarakat melalui representasi film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Home Sweet
Loan terdapat 10 data denotasi, 10 data konotasi, dan 10 mitos. Analisis dilakukan untuk
mengungkap bagaimana film merepresentasikan realitas kehidupan generasi sandwich
melalui berbagai tanda yang membangun makna sosial. Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa rumah tidak hanya dimaknai sebagai tempat tinggal, tetapi juga sebagai simbol
keamanan, kemandirian, dan keberhasilan hidup. Selain itu, film merepresentasikan tekanan
ekonomi, tanggung jawab keluarga, serta perjuangan generasi muda dalam mencapai
stabilitas finansial yang kemudian membentuk mitos sosial mengenai pentingnya kerja keras
sebagai jalan menuju kesuksesan.

Kata Kunci: Semiotika Roland Barthes, Denotasi, Konotasi, Mitos, Film Home Sweet Loan,
Generasi Sandwich.

Abstract

This study aims to analyze the denotative, connotative, and mythical meanings contained in
the film Home Sweet Loan using Roland Barthes' semiotic approach. The focus of this study
is on visual and verbal signs that appear in scenes, dialogues, character expressions, and
symbols related to the phenomenon of the sandwich generation and financial stability. This
study uses a qualitative descriptive method with Roland Barthes' semiotic approach. The
research data source is the film Home Sweet Loan directed by Sabrina Rochelle Kalangie.
Data collection techniques are carried out through observation techniques and note- taking
techniques for scenes containing elements of denotation, connotation, and myth. Data are
analyzed by identifying signs, analyzing the first-level meaning (denotation), (connotation), and
revealing myths that develop in society through film representation. The results of the study
show that the film Home Sweet Loan contains 10 denotation data, 10 connotation data, and
10 myths. The analysis was conducted to reveal how the film represents the social realities
experienced by the sandwich generation through various signs that construct social meaning.
The findings indicate that a house is perceived not only as a place to live but also as a symbol
of security, independence, and life achievement. Furthermore, the film portrays economic
pressures, family responsibilities, and the struggles of young adults to achieve financial
stability, which subsequently construct a social myth that hard work is the primary pathway to
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Success.

Keywords: Roland Barthes' Semiotics, Denotation, Connotation, Myth, Home Sweet Loan
Film, Sandwich Generation.

PENDAHULUAN

Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang mampu menyampaikan
pesan sosial, budaya, dan ideologi kepada masyarakat melalui perpaduan unsur visual dan
verbal. Selain berfungsi sebagai media hiburan, film juga dapat menjadi sarana representasi
realitas sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Berbagai fenomena sosial, seperti
masalah ekonomi, keluarga, pendidikan, dan budaya, sering kali direpresentasikan melalui
cerita, tokoh, dialog, maupun simbol-simbol yang terdapat dalam film. Oleh karena itu, film
dapat dipahami sebagai teks sosial yang mengandung berbagai tanda yang dapat dimaknai
secara mendalam.

Salah satu film Indonesia yang merepresentasikan realitas sosial masyarakat modern
adalah Home Sweet Loan karya Sabrina Rochelle Kalangie. Film yang diadaptasi dari novel
karya Almira Bastari ini mengangkat persoalan kehidupan generasi muda perkotaan yang
menghadapi tekanan ekonomi, tingginya biaya hidup, serta tuntutan keluarga. Tokoh utama
dalam film ini digambarkan sebagai seorang perempuan pekerja yang berjuang untuk
mewujudkan impiannya memiliki rumah sendiri di tengah berbagai keterbatasan ekonomi dan
tanggung jawab keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan fenomena generasi sandwich, yaitu
individu yang harus memenuhi kebutuhan pribadi sekaligus membantu memenuhi kebutuhan
keluarga.

Fenomena generasi sandwich menjadi isu sosial yang semakin banyak ditemukan di
masyarakat Indonesia. Tingginya biaya hidup, meningkatnya kebutuhan keluarga, serta
sulitnya akses terhadap kepemilikan hunian membuat banyak generasi muda mengalami
tekanan ekonomi dan psikologis. Dalam kondisi tersebut, rumah tidak hanya dimaknai sebagai
tempat tinggal, tetapi juga sebagai simbol keamanan, kenyamanan, dan keberhasilan hidup.
Pandangan tersebut kemudian membentuk konstruksi sosial yang mendorong individu untuk
terus berupaya mencapai stabilitas ekonomi melalui kepemilikan rumah.

Untuk memahami makna yang terkandung dalam film Home Sweet Loan, diperlukan
pendekatan yang mampu mengungkap makna di balik tanda-tanda yang ditampilkan. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan adalah semiotika Roland Barthes. Barthes
menjelaskan bahwa tanda memiliki tiga tingkatan makna, yaitu denotasi, konotasi, dan mitos.
Denotasi merupakan makna literal yang tampak secara langsung, konotasi merupakan makna
yang dipengaruhi oleh nilai sosial dan budaya, sedangkan mitos merupakan sistem
pemaknaan yang telah dianggap wajar oleh masyarakat meskipun sebenarnya merupakan
hasil konstruksi sosial. Melalui pendekatan semiotika Roland Barthes, makna yang terkandung
dalam adegan, dialog, ekspresi tokoh, maupun simbol visual dalam film dapat dianalisis secara
lebih mendalam.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa film sering digunakan sebagai
media untuk merepresentasikan berbagai persoalan sosial. Penelitian Mutia (2025) mengenai
film Home Sweet Loan menunjukkan adanya representasi komunikasi keluarga yang
berkaitan dengan persoalan ekonomi dan hubungan antaranggota keluarga. Selain itu,
penelitian Listiana dan Mutiah (2025) menemukan bahwa film Home Sweet Loan
merepresentasikan pengorbanan generasi sandwich melalui berbagai tanda visual dan verbal.
Namun demikian, penelitian yang secara khusus mengkaji makna denotasi, konotasi, dan mitos
dalam film Home Sweet Loan menggunakan teori semiotika Roland Barthes masih relatif
terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna
denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat dalam film Home Sweet Loan menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan kajian semiotika film serta memberikan pemahaman mengenai
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representasi fenomena generasi sandwich, tekanan ekonomi, dan makna kepemilikan rumah
dalam kehidupan masyarakat modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber
data penelitian adalah film Home Sweet Loan yang disutradarai oleh Sabrina Rochelle
Kalangie. Data penelitian berupa adegan, dialog, ekspresi tokoh, dan simbol visual yang
mengandung makna semiotik.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan catat. Peneliti mengamati
film secara berulang untuk mengidentifikasi tanda-tanda yang relevan dengan fokus
penelitian. Data kemudian dicatat dan diklasifikasikan berdasarkan kategori denotasi,
konotasi, dan mitos. Analisis data dilakukan menggunakan model analisis semiotika Roland
Barthes yang meliputi identifikasi tanda, analisis makna denotatif, analisis makna konotatif,
serta pengungkapan mitos yang terkandung dalam tanda tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang sudah ditemukan dari analisis semiotika menggunakan teori
Roland Barthes dalam film Home Sweet Loan terdapat 20 data denotasi, konotasi dan 18 data
mitos, adapun penjelasannya sebagai berikut:

Data 1

Gambar 4.1

Analisis Data
Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-1,
pada menit 1:43:20, yang ditandai dengan visual tokoh utama saat bekerja lembur di kantor.

Tabel 4.1
Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Laptop kantor sepi |Aktivitas kerja Tokoh bekerja Tekanan Kesuksesan
tambahan lembur ekonomi dan diperoleh melalui

tuntutan hidup |kerja keras

Data 2
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Gambar 4.2

Analisis Data

Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-2,
pada menit 1:41:59, yang ditandai dengan visual tokoh utama sedang berjalan di Tengan
keramaian kota sambil membawa barang bawaan.

Tabel 4.2
Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Tokoh berjalan Perjuangan hidup  [Tokoh utama Adegan Kehidupan di
sendiri, suasana |masyarakat urban, sedang berjalan dimenggambarkan kota besar
malam, keramaian [tekanan pekerjaan, ftempat umum kelelahan dan menuntut
kota, ekspresi tanggung jawab sambil membawa |perjuangan generasiseseorang
lelah ekonomi barang bawaan dimuda dalam untuk terus
tengah keramaian menjalani kehidupan|bekerja keras
kota perkotaan yang dan bertahan
penuh tekanan demi
ekonomi dan mencapai
tuntutan sosial kesuksesan
dan kestabilan
hidup

Data 3
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Ibu dan Bapak juga tidak bi

membeli rumah sendiri.

Gambar 4.3

Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-3,
pada menit 1:36:43, yang ditandai dengan dialog "ibu dan bapak juga tidak bisa membeli
rumah” tokoh utama sedang berbincang dengan ibunya.

Tabel 4.3
Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Tokoh utama dan ibu, Kehidupan  [Tokoh utama [Rumah menjadi |keluarga dipandang
kamar sederhana, keluarga sedang simbol sebagai tempat
suasana malam, sederhana, |berbincang |kenyamanan perlindungan, tetapi
percakapan keluarga |hubungan Bersama ibu [sekaligus tempat juga menjadi ruang
emosional di kamar munculnya tanggung jawab sosial
keluarga sederhana  [tekanan ekonomidan ekonomi bagi
anggota
keluarga

Data 4

Analisis Data

N
Makanyva orang yang pas—pasan seperti aku
tidak berhak punya rumah sendiri?

Gambar 4.4

Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-4,
pada menit 1:29:48, yang ditandai dengan dialog ” Makanya orang yang pas-pasan seperti aku
tidak berhak punya rumah sendiri?” tokoh utama sedang berbincang dengan pasangannya.

Tabel 4.4
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Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Ekspresi wajah sedih, [Kekecewaan, [Tokoh utama |Adegan Kepemilikan
nada bicara emosional,ftekanan sedang menggambarka n rumah dipandang
percakapan tentang  jekonomi, Impian [berbincang perasaan rendah diri jsebagai simbol
rumah, siang hari memeiliki rumah [dengan dan tekanan sosial |keberhasilan
pasanganny a lyang dialami hidup dan hanya
mengenai masyarakat kelas dapat dimiliki oleh
kesulitannya  |menengah ke bawah jporang yang
memiliki rumah [akibat sulitnya memiliki kondisi
sendiri memiliki hunian di ekonomi
kota besar mapan

Data 5

Analisis Data

Gambar 4.5

Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-4,
pada menit 1:22:26, yang ditandai dengan dialog ” Agar cicilan KPR Mbak tidak berat” tokoh
utama sedang berbincang dengan rekan kerja.

Tabel 4.5
Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Dialog tentang Beban finansial, [Tokoh sedang Dialog tersebut Kepemilikan
cicilan KPR, proses berbicara menggambarka n  rumah melalui
suasana kantor, |kepemilikan mengenai cicilan kekhawatiran KPR dianggap
ekspresi serius rumah, tekanan KPR agar generasi muda sebagai jalan
tokoh, meja kerja, ekonomi pembayaran terhadap beban normal dan
lampu kerja masyarakat urban [rumah tidak terlalujekonomi jangka wajib ditempuh
berat panjang dalam masyarakat
usaha memiliki untuk mencapai
rumah kehidupan
mapan
Data 6
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Gambar 4.6

Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-6 ,
pada menit 1:17:54, yang ditandai dengan visual tokoh utama sedang melihat informasi
apartemen atau hunian melalui handphone.

rumah

tingginya harga
properti dan
keterbatasan

ekonomi

Tabel 4.6
Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Telepon Keinginan memiliki Tokoh utama /Adegan Kepemilikan
genggam, tempat tinggal, sedang melihat  |menggambar kan [rumah atau
gambar tekanan ekonomi, [informasi harga |usaha generasi  [apartemen
apartemen, impian masa apartemen melalui muda untuk dipandang sebagai
harga properti, |depan aplikasi di memperoleh simbol
aktivitas mencari handphone rumah di tengah |keberhasilan

Data 7

Analisis Data

Gambar 4.7
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-7 ,
pada menit 1:04:05, yang ditandai dengan visual tokoh utama berbaring dengan ekspresi lelah
dan memegang kepala.

ekspresi wajah
lelah, tangan di
kepala, suasana

tekanan hidup,
beban pikiran

di tempat tidur
sambil memegang
kepala dengan

Tabel 4.7
Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Posisi tubuh Kelelahan fisik [Tokoh utama Adegan Kehidupan
berbaring, dan mental, sedang berbaring |/menggambarkan  masyarakat modern

tekanan emosional
dan kelelahan
mental akibat

sering menuntut
seseorang untuk
terus kuat meskipun

kamar yang kondisi lelah persoalan hidup sedang mengalami
redup serta beban tekanan mental dan
ekonomi yang kelelahan
dialami tokoh utamalhidup
Data 8

Analisis Data

Gambar 4.8

Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-8 ,
pada menit 1:02:01, yang ditandai dengan visual tokoh utama berdiri di dalam rumah sambil
memegang selimut di depan ruang tamu yang di tutupi kain untuk menjadi kamar sementara.

Tabel 4.8
Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Kain yang di Kehidupan Tokoh utama Adegan Kesederhanaan
gantung, sederhana, sedang berada di |/menggambarkan  dan kerja rumah
suasana rumah |kondisi ekonomi [dalam rumah kehidupan keluarga tangga dianggap
sederhana, keluarga sambil memegang [sederhana yang sebagai bagian
kamar sementara selimut di dekat  |harus menjalani alami dari
kain yang aktivitas rumah kehidupan
digantung tangga ditengah  keluarga
keterbatasan ruang
dan kondisi
ekonomi

Data 9
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Gambar 4.9
Analisis Data
Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-9,
pada menit 1:02:01, yang ditandai dengan dialog “abang pinjem uang
tabungan bapak sama pinjol” tokoh utama sedang berbicara dengan abangnya.

Tabel 4.9

Penanda Petanda  |Denotasi Konotasi Mitos
Percakapan Masalah [Tokoh sedang |Adegan Pinjaman online
keluarga, ekspresi |ekonomi, |membicarakan |menggambarkan |dipandang sebagai
tegang, suasana  |utang, pinjaman online kondisi ekonomi |jalan cepat untuk
rumah sederhana, ftekanan  didalam rumah keluarga yang menyelesaikan
kata finansial  |bersama sedang mengalamimasalah ekonomi
“pinjol”, anggota keluarga janggota keluargalkesulitan sehinggameskipun dapat
keluarga harus menimbulkan konflik
berkumpu berhubungan baru dalam

dengan pinjaman |keluarga

online

Data 10

jangan memaksa beli tanah
kalau uangnya belum terkumpul!

Gambar 4.10
Analisis Data
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa data semiotika ditemukan pada adegan ke-10,
pada menit 1:02:01, yang ditandai dengan dialog“ jangan memaksa
beli tanah kalau uangnya belum terkumpul “ orangtua sedang berbicang
dengan anaknya mengenai pembelian tanah.

Tabel 4.10
Penanda Petanda Denotasi Konotasi Mitos
Percakapan Kekhawatiran [Tokoh dalam |Adegan Kepemilikan tanah
keluarga, nada ekonomi, keluarga menggambarkan  jatau rumah
bicara tegas, keterbatasan |melarang kondisi ekonomi dipandang sebagai
suasana rumah finansial, membeli keluarga yang simbol keberhasilan
sederhana, anggota tekanan tanah karena [pelum stabil hidup, tetapi juga
keluarga berkumpul dalam uang yang sehingga pembelianmembutuhka n
keluarga dimiliki belum ftanah dianggap kesiapan ekonomi
cukup sebagai beban yang besar
finansial yang
berisiko
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan analisis semiotika Roland Barthes pada
film Home Sweet Loan, dapat disimpulkan bahwa film ini mengandung berbagai tanda yang
merepresentasikan realitas kehidupan generasi muda, khususnya generasi sandwich yang
menghadapi tekanan ekonomi dan tanggung jawab keluarga. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat 10 data denotasi, 10 data konotasi, dan 10 data mitos yang ditemukan melalui analisis
adegan, dialog, ekspresi tokoh, serta simbol visual dalam film.

Pada tingkat denotasi, film Home Sweet Loan menampilkan berbagai peristiwa yang
menggambarkan kehidupan tokoh utama dalam menghadapi kesulitan ekonomi, bekerja
keras, mencari hunian yang layak, serta berusaha mewujudkan impian memiliki rumah sendiri.
Berbagai adegan tersebut menunjukkan realitas kehidupan masyarakat perkotaan yang
dihadapkan pada tingginya biaya hidup dan kebutuhan ekonomi yang terus meningkat.

Pada tingkat konotasi, film ini memperlihatkan makna yang lebih dalam mengenai
perjuangan, kelelahan fisik dan mental, tekanan sosial, serta harapan untuk mencapai
kehidupan yang lebih baik. Rumah tidak hanya dimaknai sebagai tempat tinggal, tetapi juga
sebagai simbol kenyamanan, keamanan, kemandirian, dan pencapaian hidup. Selain itu, film
ini menggambarkan bagaimana keterbatasan ekonomi dapat memengaruhi kondisi psikologis
dan hubungan sosial dalam keluarga.

Pada tingkat mitos, ditemukan adanya konstruksi sosial yang berkembang di
masyarakat bahwa kepemilikan rumah merupakan simbol keberhasilan, kestabilan ekonomi,
dan kebahagiaan hidup. Film ini juga menunjukkan mitos bahwa kesuksesan hanya dapat
dicapai melalui kerja keras yang berkelanjutan, serta menggambarkan tanggung jawab
keluarga sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan generasi muda.
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